BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari hasil peneltian yang peneliti lakukan mengenai Peran Guru TPQ

Dalam Pembinaan Akhlak Santri Di Masjid Al-Qodir Dusun Sono Desa

Kepuh Kecamatan Papar Kabupaten Kediri, melalui Teknik pengumpulan

data dan berbagai metode, kemudia mengolah dan menganalisis data

sebagaimana telah penulis paparkan pada bab-bab sebelumnya, maka dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1. Bahwa pembinaan yang dilakukan guru TPQ Al-Qodir sudah dilakukan.
Tanpa disadari santri sudah menjalankan pembinaan akhlak yang
diberikan oleh Guru TPQ, seperti santri mendapat nasihat yang baik dari
guru TPQ, guru membiasakan santri berakhlak baik, dan guru menjadi
taudalan atau memberi contoh yang baik terhadap santri.

2. Bahwa faktor pendukung dalam pembinaan akhlak santri yaitu Orang
Tua dan Motivasi. Di TPQ Al-Qodir orang tua sangat memberikan
perhatian terhadap anaknya salah satu bentuk dukungannya yaitu
mengantarkan anak ngaji, kemudian guru TPQ memberikan motivasi
seperti memberikan pujian kepada anak yang sudah lancer dalam
mengaji. Selain pendukung ada beberapa faktor penghambat dalam
pembinaan akhlak santri yaitu faktor teman sebaya dan media massa.

3. Bahwa setiap hambatan pasti ada solusinya, Guru TPQ Al-Qodir

memberikan solusi dalam mngatasi hambatan tersebut yaitu dengan
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memberikan nasihat , serta memberitahukan ke orang tua santri agar
anaknya diberikan batasan dalam menggunakan media massa yaitu HP.
B. Saran

Agar tugas guru TPQ Al-Qodri dalam pembinaan akhlak santri di Masjid Al-

Qodir Sono Kepuh Papar Kediri berjalan dengan baik sesuai dengan harapan,

maka penulis memberikan saran sebagai berikut:

1. Meningkatkan Kerjasama dengan orang tua santri dalam ikut andil
mengawasi santri agar santri menjadi anak yang bertagwa dan
berakhlakul karimah, serta santri lebih terarah.

2. Bagi pihak TPQ dapat terus meningkatkkan kualitas dan kegiatan -
kegiatan dalam membina akhlak santri,

3. Bagi guru TPQ, pembinaan akhlak santri sudah baik. Namun
diperlukannya guru santri untuk lebih meningkatkan pengawasan
terhadap santrinya.

4. Bagi Santri, lebih rajin dalam mengikuti kegiatan di TPQ, tidak sering
bolos, dapat memilih teman yang baik, mentaati aturan yang telah dibuat

TPQ , dan menggunakan media massa seperti HP dengan baik.



